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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN

Nomor 509/Pdt.G/2020/PA.TBK

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Tanjung  Balai  Karimun  yang  memeriksa  dan

mengadili perkara pada tingkat pertama dalam persidangan Hakim Majelis telah

menjatuhkan putusan sebagaimana tersebut di bawah ini dalam perkara cerai

gugat antara:

Penggugat,  umur  28  tahun,  agama Islam,  pendidikan  SLTA,  pekerjaan  Ibu

Rumah  Tangga,  tempat  kediaman  di  ----------------

Kabupaten  Karimun,  Provinsi  Kepulauan  Riau,

sebagai Penggugat;

Melawan

Tergugat, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Karyawan

Swasta,  tempat  kediaman di  ---------------  Kabupaten

Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, sebagai  Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca semua berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat;

Telah memeriksa alat bukti yang diajukan Penggugat dan Tergugat di  depan

persidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa  Penggugat  telah  mengajukan  gugatan  secara  tertulis  dengan

surat gugatannya bertanggal 02 Desember 2020, yang didaftar di Kepaniteraan

Pengadilan  Agama  Tanjung  Balai  Karimun  Register  Nomor

509/Pdt.G/2020/PA.TBK  pada  tanggal  hari  itu  juga  dengan  alasan-alasan

sebagai berikut:

Halaman  1 dari 13 halaman Putusan Nomor  509/Pdt.G/2020/PA.TBK.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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1. Bahwa Penggugat telah menikah dengan Tergugat pada tanggal

08 September 2017, yang tercatat pada Kantor Urusan Agama Kecamatan

Bantargebang, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat, dengan  Kutipan Akta

Nikah Nomor :  ---------------, Tanggal 08 September 2017 ;  

2. Bahwa  ketika  akad  nikah,  Penggugat  berstatus  Perawan  dan

Tergugat berstatus  Jejaka ;  

3. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah

orang  sewaan  beralamat  di  Kota  Batam,  Provinsi  Kepulauan  Riau,

,Selama membina rumah tangga ;  

4. Bahwa  selama  pernikahan  lebih  kurang  3  (tiga)  tahun  antara

Penggugat dan Tergugat dikaruniani 1 (satu)  orang anak yang bernama ;

---------------  (  Perempuan  lahir  di  Tanjung  Balai  Karimun,05  Juli  2018,

seorang anak tersebut berada dalam penguasaan Penggugat ;  

5. Bahwa  semula  rumah  tangga  Penggugat  Tergugat  berjalan

harmonis dan rukun selama lebih kurang   10 (sepuluh)  bulan layaknya

suami  istri  pada  umumnya,  namun  sejak  bulan  Agustus  2018  rumah

tangga  antara  Penggugat  dan  Tergugat  sering  mengalami  cekcok  dan

pertengkaran yang mana hal ini dikarenakan sebagai berikut : a. Tergugat

sering berkata kasar kepada Penggugat dan Tergugat juga seperti tidak

menyukai anak Penggugat Tergugat karena Tergugat pernah mengatakan

kepada Penggugat bahwa Tergugat tidak mau menjadi wali nikah ketika

anak  Penggugat  Tergugat  menikah  nanti,  anggap  aja  bapaknya  sudah

mati  ;   b.  Tergugat  suka  mengungkit-ngungkit  biaya  yang  dikeluarkan

Tergugat walaupun itu untuk biaya lahiran anak Penggugat Tergugat ;  c.

Tergugat  tidak  pernah  memberi  nafkah  kepada  penggugat  dan  hanya

memberikan nafkah kepada anak penggugat  dan tergugat  sebesar  Rp.

900.000,00, (Sembilan ratus ribu rupiah) ;  d. Tergugat selalu marah ketika

diajak musyawarah dan membentak-bentak Penggugat ;  

6. Bahwa puncak nya pada bulan November 2018 antara penggugat

dan tergugat kembali  bertengkar karena permasalahan yang sama dan

akibat  pertengkaran  tersebut  Penggugat  pulang  kerumah  orang  tua

Penggugat yang beralamat di Jl. Gang Nuri, RT/001/RW.011, Kelurahan
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Tanjung  Batu  Kota,  Kecamatan  Kundur,  Kabupaten  Karimun,  Provinsi

Kepulauan  Riau,  sejak  saat  itu  November  2018)  sampai  sekarang

(Desember  2020)  Penggugat  Tergugat  sudah  pisah  rumah  dan  sudah

tidak  saling  memperdulikan  lagi  sabagai  suami  isteri,  serta  Penggugat

Tergugat  sudah  tidak  melakukan  hubungan  suami  isteri  selama  lebih

kurang 2 (dua) tahun lamanya ;  

7. Bahwa  rumah  tangga  Pengugat  Tergugat  sudah  tidak  bisa  di

persatukan lagi yang dikarenakan antara Pengugat dan Tergugat sudah

tidak ada niat untuk bersama dan kembali membina rumah tangga ;  

            Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, maka Penggugat mohon

kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Tanjung Balai Karimun melalui Majelis

Hakim yang menerima, memeriksa dan mengadili perkara ini, kiranya berkenan

memutuskan sebagai berikut:

PRIMAIR :

1. Mengabulkan Gugatan Penggugat ; 

2. Menjatuhkan  Talak  Satu  Tergugat  (Tergugat) Terhadap

Penggugat (Penggugat) ; 

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum ;  

SUBSIDAIR :

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Bahwa untuk pemeriksaan perkara ini  Majelis Hakim telah memanggil

Penggugat  dan  Tergugat  untuk  hadir di  persidangan,  panggilan-panggilan

tersebut telah disampaikan secara resmi dan patut; 

Bahwa pada sidang yang telah ditentukan Penggugat dan Tergugat hadir

secara in person;

Bahwa pada sidang yang telah ditentukan Penggugat dan Tergugat hadir

secara  in  person,  oleh  karenanya  Majelis  Hakim  telah  mengupayakan

perdamaian  Penggugat  dengan  Tergugat  melalui  proses  mediasi  dengan

mediator  Faizal  Husen,  S.Sy,  yang  disepakati  Penggugat  dan  Tergugat
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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berdasarkan Penetapan Nomor 509/Pdt.G/2020/PA.TBK tanggal 14 Desember

2020;

Bahwa Mediator telah melaporkan hasil mediasi kepada Ketua Majelis

pada tanggal  14  Desember 2020 bahwa mediasi  antara Penggugat  dengan

Tergugat gagal mencapai kesepakatan damai, maka pemeriksaan perkara ini

dilanjutkan;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan Penggugat dengan

Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;

Bahwa  oleh  karena  mendamaikan  Penggugat  dengan  Tergugat  tidak

berhasil,  maka  dibacakan  gugatan  Penggugat  yang  dalilnya  tetap

dipertahankan oleh Penggugat; 

Bahwa  terhadap  gugatan  Penggugat  tersebut,  Tergugat  telah

memberikan  jawaban  secara  lisan  pada  pokoknya  Tergugat  membantah

sebagian dan mengakui sebagian dalil-dalil gugatan Penggugat, sebagaimana

yang tertuang dalam berita acara sidang perkara ini; 

Bahwa terhadap  jawaban  Tergugat  tersebut  di  atas,  Penggugat  telah

memberikan  replik  secara  lisan  yang  pada  pokoknya  Penggugat  tetap

mempertahankan dalil-dalil gugatannya;

Bahwa  terhadap  replik  Penggugat  tersebut  di  atas,  Tergugat  telah

memberikan  duplik  secara  lisan  yang  pada  pokoknya  Tergugat  tetap

mempertahankan dalil-dalil bantahannya dalam jawaban lisan Tergugat;

Bahwa untuk mempertahankan dalil-dalil gugatan Penggugat, Penggugat

telah  mengajukan  bukti  tertulis  berupa  Foto  copy  Buku  Kutipan  Akta  Nikah

Nomor ---------------, tanggal 08 September 2017 yang dikeluarkan oleh Kepala

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bantargebang, Kota Bekasi, Provinsi Jawa

Barat  selaku  Pegawai  Pencatat  Nikah,  setelah  diperiksa  dan  dicocokkan

dengan aslinya, ternyata bukti surat tersebut sesuai dengan aslinya, bermeterai

cukup dan cap Pos serta telah dilegalisir, selanjutnya diberi tanda P;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Bahwa terhadap bukti tertulis yang diajukan Penggugat tersebut di atas,

majelis  telah  mengkonfirmasikannya kepada Tergugat,  Tergugat  menyatakan

membenarkannya;

Bahwa  selain  mengajukan  alat  bukti  tertulis,  Penggugat  juga

mengajukan alat  bukti  saksi  dua orang yang bernama, Saksi  I  dan Saksi II,

masing-masing  saksi  telah  memberikan  keterangan  di  bawah sumpah yang

pada pokonya sebagai berikut :

1. Saksi I.

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah

adik kandung; 

- Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri; 

- Bahwa  setelahmenikah  Penggugat  dan  Tergugat  bertempat  tinggal  di

rumah orang sewaan beralamat di Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau

selama  lebih  kurang  3  bulan,  setelah  itu  pindah  ke  rumah  orangtua

Penggugat di ---------------- Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau; 

- Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  ikaruniani  1  (satu)  orang  anak  yang

bernama --------------- (  Perempuan lahir di  Tanjung Balai  Karimun,05 Juli

2018; 

- Bahwa  kehidupanrumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  pada  awalnya

berjalan baik dan rukun, namun sekarang inirumah tangga mereka tidak

harmonis  lagi  karena  sering  terjadi  perselisihan  danpertengkaran  yang

terus menerus; 

- Bahwa  perselisihandan  pertengkaran  Penggugat  dan  Tergugat  terjadi

sejakbulan Agustus 2018; 

- Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat

karena Tergugat menuduh Penggugat selingkuh namun hal iti tidak benar

dikarenakan saksi tinggal serumah dengan Penggugat; 

- Bahwa saksi mengetahuikarena saksi mendengar sendiri, tentang persitiwa

perselisihandan pertengkaran Penggugat dan Tergugat tersebut; 
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- Bahwa saksi melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar Kurang lebih     5

kali; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal  sejak tahun

2018 sampai sekarang sudahberjalan 2 tahun; 

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama adalah Penggugat; 

- Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  berpisah  tempat  tinggal  sudah  kurang

lebih 2 tahun; 

- Bahwa saat ini Penggugat tinggal bersama orang tuanya dan Tergugat juga

kembali ke rumah orang tuanya; 

- Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat Sudah tidak pernah lagi

berkomunikasi ; 

- Bahwa selamapisah Tergugat tidak pernah datang, dan tidak pernah lagi

memberi  nafkah  untuk  Penggugat,  dan  Tergugat  sudah  tidak

memperdulikan Penggugat lagi; 

- Bahwa pernah diusahakan oleh keluarga Penggugat, namun tidak berhasil

karena Penggugat tidak mau rukun lagi; 

2. Saksi II.

- Bahwa saksikenal  dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi  adalah

tetangga; 

- Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri; 

- Bahwa setelahmenikah Penggugat  dan  Tergugat  bertempat  tinggal  di  di

rumah orang sewaan beralamat di Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau

selama  lebih  kurang  3  bulan,  setelah  itu  pindah  ke  rumah  orangtua

Penggugat di ---------------- Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau; 

- Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  ikaruniani  1  (satu)  orang  anak  yang

bernama --------------- (  Perempuan lahir di  Tanjung Balai  Karimun,05 Juli

2018; 

- Bahwa perselisihandan pertengkaran Penggugat dan Tergugat terjadi sejak

tahun 2018; 
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- Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat

karena Penggugat merasa nafkah kurang dan Tergugat bilang Penggugat

suka boros; 

- Bahwa  saksi  mengetahuikarena  saksi  melihat  dan  mendengar  sendiri,

tentang persitiwa perselisihandan pertengkaran Penggugat  dan Tergugat

tersebut; 

- Bahwa saksi melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar Kurang lebih 5

kali; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal  sejak tahun

2018 sampai sekarang sudahberjalan 2 tahun; 

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama adalah Penggugat; 

- Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  berpisah  tempat  tinggal  sudah  kurang

lebih 2 tahun; 

- Bahwa saat ini Penggugat tinggal bersama orang tuanya dan Tergugat juga

kembali ke rumah orang tuanya; 

- Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat Sudah tidak pernah lagi

berkomunikasi ; 

- Bahwa selamapisah Tergugat tidak pernah datang, dan tidak pernah lagi

memberi  nafkah  untuk  Penggugat,  dan  Tergugat  sudah  tidak

memperdulikan Penggugat lagi; 

- Bahwa pernah diusahakan oleh keluarga Penggugat, namun tidak berhasil

karena Penggugat tidak mau rukun lagi;

Bahwa  Penggugat  tidak  mengajukan  bukti  apapun  lagi  untuk

menguatkan dalil gugatannya; 

Bahwa  Majelis  Hakim  telah  memberikan  waktu  yang  cukup  kepada

Tergugat  untuk  mengajukan  alat  buktinya,  namun  Tergugat  tidak  ada

mengajukan alat bukti baik tertulis maupun saksi-saksi dalam persidangan ini;

Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya secara lisan di

persidangan  yang  pada  pokoknya  menyatakan  tetap  dengan  gugatan

Penggugat dan mohon gugatan dikabulkan;
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Bahwa  Tergugat  telah  menyampaikan  kesimpulannya  secara  lisan  di

persidangan yang pada pokoknya Tergugat  menyerahkan sepenuhnya  pada

putusan hakim;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, cukuplah Majelis Hakim

menunjuk berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  adapun  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat

adalah sebagaimana yang telah diuraikan di dalam bagian duduk perkara;

Menimbang, bahwa untuk pemeriksaan perkara ini Majelis Hakim telah

memanggil Penggugat dan Tergugat untuk hadir di persidangan, sebagaimana

yang dimaksud oleh Pasal 55 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan Pasal

26 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, panggilan-panggilan

tersebut  telah  disampaikan  secara  resmi  dan  patut  sebagaimana  yang

dimaksud Pasal 26 ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor

9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa pada sidang yang telah ditentukan Penggugat dan

Tergugat hadir di persidangan secara in person;

Menimbang,  bahwa  Majelis  Hakim  telah  berupaya  mendamaikan

Penggugat dengan Tergugat, sebagaimana yang dimaksud Pasal 82 ayat (1),

ayat (2) dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan

Agama jo.  Pasal  31  Peraturan  Pemerintah  Nomor  9  Tahun  1975  Tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, akan

tetapi upaya Majelis Hakim tersebut tidak berhasil;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Penggugat  dan  Tergugat  hadir  di

persidangan,  Majelis  Hakim  mengupayakan  perdamaian  Penggugat  dengan

Tergugat  melalui  proses  mediasi  dengan  mediator  Faizal  Husen,  S.Sy.,

berdasarkan Pasal  4  ayat  (1)  Peraturan  Mahkamah Agung  Nomor  1  Tahun

2016 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan dan mediator telah melaporkan

hasil mediasi tanggal 14 Desember 2020, bahwa Penggugat dengan Tergugat
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tidak  berhasil  mencapai  kesepakatan  perdamaian,  maka  Majelis  Hakim

berpendapat berdasarkan Pasal 32 ayat (1) huruf “a” dan ayat (3) Peraturan

Mahkamah  Agung  Nomor  1  Tahun  2016  Tentang  Prosedur  Mediasi  di

Pengadilan pemeriksaan terhadap perkara ini dapat dilanjutkan; 

Menimbang,  bahwa  terhadap  dalil-dalil  gugatan  Penggugat,  Tergugat

telah  mengajukan  jawaban  secara  lisan  yang  pada  pokoknya  menyatakan

membenarkan sebagian dalil-dalil gugatannya dan membantah sebagian dalil-

dalil  gugatan  Penggugat  yaitu  mengenai  penyebab  perselisihan  dan

pertengkaran serta berpisahnya Tergugat dan Penggugat;

Menimbang,  bahwa Penggugat  telah  menyampaikan  repilknya  secara

lisan  yang  menyatakan  tetap  dengan  dalil-dalil  gugatanya,  demikian  juga

Tergugat telah menyampaikan dupliknya secara lisan yang menyatakan tetap

dengan jawabannya;        

Menimbang,  bahwa yang menjadi  masalah dalam gugatan Penggugat

adalah  Penggugat  ingin  bercerai  dari  Tergugat  dengan  alasan  telah  terjadi

perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus dan tidak ada harapan akan

rukun lagi;

Menimbang,  bahwa  meskipun  Tergugat  tidak  keberatan  terhadap

keabsahan perkawinan Penggugat dengan Tergugat, akan tetapi karena fungsi

akta  nikah  probationis causa,  sebagaimana  diatur  dalam  Pasal  7  ayat  (1)

Kompilasi  Hukum  Islam  yang  menyatakan  bahwa  perkawinan  hanya  dapat

dibuktikan dengan  akta  nikah,  maka  Majelis  Hakim berpendapat  akta  nikah

tetap diperlukan sebagai alat bukti dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan bukti tertulis berupa fotokopi

Kutipan Akta Nikah (P.) atas nama Penggugat dan Tergugat yang telah dibubuhi

meterai secukupnya dan telah disesuaikan dengan aslinya di persidangan oleh

Ketua Majelis ternyata cocok, menerangkan bahwa antara Pengugat dengan

Tergugat  adalah  suami  isteri  dan  belum  pernah  bercerai,  Majelis  Hakim

berpendapat bukti P. telah memenuhi syarat formil dan materil alat bukti surat,

oleh karenanya akan dipertimbangkan lebih lanjut;
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Menimbang  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  P.  yang  telah  memenuhi

syarat formil dan materil alat bukti surat yang menerangkan antara Penggugat

dengan Tergugat adalah suami isteri dan belum pernah bercerai, maka Majelis

Hakim  berpendapat  sepanjang  hubungan  hukum antara  Penggugat  dengan

Tergugat, Penggugat telah mampu membuktikan dalil gugatannya, oleh karena

itu Majelis Hakim akan mempertimbangkan gugatan perceraian yang diajukan

Penggugat;

Menimbang,  bahwa  karena  alasan  gugatan  Penggugat  adalah

perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus dan tidak ada harapan akan

rukun lagi, sebagaimana maksud Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1989 beserta penjelasannya, maka Majelis Hakim berpendapat alat bukti

yang mencapai batas minimal pembuktian dalam perkara ini adalah saksi yang

berasal  dari  keluarga  atau  orang-orang  yang  dekat  dengan  Penggugat  dan

Tergugat;

Menimbang, bahwa di depan persidangan Penggugat telah mengajukan

alat bukti  dua orang saksi  yang bernama Saksi I  dan Saksi II,  majelis akan

mempertimbangkannya dengan pertimbangan berikut ini; 

Menimbang, bahwa saksi Penggugat Saksi I yang menerangkan tentang

keadaan  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  sejak  dua  tahun  lalu

Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal satu rumah lagi, Penggugat tinggal

bersama orang tuanya, sedangkan Tergugat tinggal di rumah bersama, pihak

keluarga  telah  berupaya  mendamaikan  Penggugat  dengan  Tergugat,  akan

tetapi tidak berhasil yang didasarkan atas pengetahuan saksi sendiri;

Menimbang, bahwa saksi Penggugat Saksi II yang menerangkan yang

menerangkan tentang keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat  sejak

dua tahun lalu Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal satu rumah lagi,

Penggugat tinggal bersama orang tuanya, sedangkan Tergugat tinggal di rumah

bersama,  pihak  keluarga  telah  berupaya  mendamaikan  Penggugat  dengan

Tergugat, akan tetapi tidak berhasil yang didasarkan atas pengetahuan saksi

sendiri;
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Menimbang,  bahwa saksi-saksi  yang diajukan Penggugat  Saksi  I  dan

Saksi II yang berasal dari keluarga dekat Penggugat yang masing-masing saksi

adalah cakap bertindak, tidak terhalang menjadi saksi dan telah memberikan

keterangan  di  depan  persidangan  di  bawah  sumpah,  maka  Majelis  Hakim

berpendapat berdasarkan Pasal 171 dan Pasal 175 R. Bg. saksi-saksi yang

diajukan Penggugat telah memenuhi syarat formil alat bukti saksi; 

Menimbang, bahwa keterangan saksi-saksi Penggugat tersebut di atas

Saksi  I  dan  Saksi  II  berdasarkan  pengetahuan  saksi  sendiri  dan  saling

bersesuaian  antara  satu  dengan  lainnya,  maka  Majelis  Hakim  berpendapat

berdasarkan Pasal  308 dan Pasal  309 R.  Bg.  keterangan saksi  Penggugat

sepanjang pertengkaran dan pisah rumah Penggugat dengan Tergugat telah

memenuhi syarat materil alat bukti saksi;

Menimbang,  bahwa  Tergugat  tidak  mengajukan  alat  bukti  baik  surat

maupun saksi-saksi, dengan demikian Tergugat tidak dapat membuktikan dalil-

dalil  bantahannya  terhadap  gugatan  Penggugat,  oleh  karena  itu  dalil-dalil

bantahan Tergugat tersebut harus ditolak;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan dua orang saksi Penggugat

yang memenuhi  syarat formil  dan materil  alat  bukti  saksi,  antara Penggugat

dengan Tergugat  telah didamaikan oleh keluarga,  tetapi  tidak berhasil,  yang

dihubungkan  dengan  laporan  mediator  bahwa  mediasi  antara  Penggugat

dengan Tergugat  tidak berhasil  mencapai  kesepakatan damai,  maka Majelis

Hakim berkesimpulan bahwa di antara Penggugat dengan Tergugat tidak ada

harapan lagi untuk hidup rukun dalam rumah tangga;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat telah mampu membuktikan

dalil-dalil  gugatan  Penggugat  tentang  terjadinya  pertengkaran  antara

Penggugat  dengan  Tergugat  yang  dihubungkan  dengan  kesimpulan  Majelis

Hakim bahwa antara Penggugat dengan Tergugat tidak mungkin hidup rukun

lagi dalam rumah tangga yang dikaitkan pula dengan tidak terdapatnya catatan

dalam bukti  P. bahwa Penggugat dan Tergugat telah pernah bercerai,  maka

Majelis Hakim berpendapat berdasarkan Pasal 119 ayat (2) huruf c Kompilasi

Hukum  Islam  yang  menyatakan  bahwa  talak  yang  dijatuhkan  Pengadilan
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adalah talak ba'in sugra, maka Majelis Hakim berpendapat gugatan Penggugat

agar Tergugat menjatuhkan talak satu  ba’in sugra terhadap Penggugat patut

dikabulkan; 

Menimbang, bahwa sesuai dengan penjelasan pasal demi pasal, Pasal

49  huruf  a  Undang-Undang  Nomor  3  Tahun  2006  Tentang  Perubahan  Atas

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, maka perkara

ini termasuk bidang perkawinan, oleh karena itu berdasarkan ketentuan Pasal

89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama,

semua biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat  segala peraturan perundang-undangan yang berlaku serta

hukum syara' yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (Tergugat) kepada

Penggugat (Penggugat);  

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

sejumlah Rp 416.000,00 ( empat ratus enam belas ribu rupiah). 

Demikian  Putusan  ini  dijatuhkan  di  Pengadilan  Agama  Tanjung  Balai

Karimun dalam rapat musyawarah Majelis Hakim pada hari  Senin, tanggal  14

Desember 2020 Miladiyah,  bertepatan dengan tanggal  28 Rabiul  Akhir 1442

Hijriyah, oleh kami M. Andri Irawan, S.H.I., M.H, sebagai Ketua Majelis, Faizal

Husen,  S.Sy  dan  Nasihin,  S.Sy  masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,

putusan  tersebut  diucapkan  pada  hari  itu  juga  dalam sidang  terbuka  untuk

umum, oleh  M. Andri Irawan, S.H.I., M.H, sebagai Ketua Majelis, didampingi

Faizal  Husen,  S.Sy  dan  Nasihin,  S.Sy  masing-masing  sebagai  Hakim

Anggota, dibantu oleh Muhammad Azmi, S.Ag, sebagai Panitera Pengganti

dengan dihadiri Penggugat dan Tergugat.

Hakim Anggota, Ketua Majelis,
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Faizal Husen, S.Sy M. Andri Irawan, S.H.I., M.H,

Hakim Anggota,

Nasihin, S.Sy

                                            Panitera Pengganti,

         

         Muhammad Azmi, S.Ag

Rincian Biaya Perkara:

1. Biaya pendaftaran Rp   30.000,00      

2. Biaya ATK.Rp   50.000,00      

3. Panggilan & PNBP Rp   320.000,00

4. Redaksi Rp   10.000,00

1. Meterai   Rp      6.000,00     

       Jumlah Rp   416.000,00  

         (empat ratus enam belas ribu rupiah).
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